<Istilah Jepang> - Setsubun -

Tanggal 3 Februari adalah hari Setsubun (perayaan tibanya
musim semi). Setsubun pada dasarnya mempunyai arti °:
perubahan musim, yaitu sehari sebelum hari [Risshun = hari
pertama musim semi]. Untuk menjemput musim semi ini
dilakukan ruwatan untuk menghalau [Jyaki = hal buruk] dan

[Sainan =  bencanal, serta  memohon [Fukuzen =
kebahagiaan/kebaikan] di tahun yang baru ini.
Pada hari Setsubun ini, kacang kedelai yang sudah

digongseng lalu dilempar disebarkan oleh [7bshi otoko = laki-laki
yang tahun itu adalah tahun binatang zodiaknyal atau oleh
kepala keluarga, sambil mengucapkan [Oni wa soto, fuku wa uchi
= setan/hal buruk ke luar, kebahagiaan ke dalam]. Lalu ada
kebiasaan di mana kacang yang sudah dilemparkan itu diambil
kembali dan dimakan sebanyak jumlah usia sendiri, atau ada
juga yang lebih banyak 1 buah daripada jumlah umur, untuk
memohon agar [Mubyousokusai = tanpa sakit tanpa bencanal.

Selain itu, masih ada lagi kebiasaan [/washi no atama mo
shinjin = kepada kepala ikan sarden pun kita yakin], di mana
kepala ikan sarden dipanggang, lalu ditusuk dengan ranting
pohon hiiragi (pohon holly yang daunnya bergerigi dan sering
dijadikan hiasan Natal di Jepang), lalu diselipkan di pintu masuk
rumabh.
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